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ABSTRAK 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman benih yang dimanfaatkan 
negara berkembang sebagai bahan pangan pokok setelah padi. Aktivasi hama tongkol 
Heliothis armigera Hubner merupakan salah satu hama tanaman jagung yang banyak 
merusak buah jagung terutama pada buah muda. Kemajuan teknologi telah 
menemukan cara untuk membasmi H. armigera yang dibeli secara biologis dengan 
menggunakan organisme tertentu yang diformulasikan dalam bentuk pestisida. Salah 
satu produknya adalah Bactospeine WP yang mengandung bahan aktif Bacillus 
thuringiensis Berliner. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase gejala 
kematian yang dipengaruhi oleh Bactospeine WP sebagai keracunan lambung pada 
beberapa larva H. armigera pada berbagai konsentrasi yang diberikan. Penelitian 
dilakukan di laboratorium. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (CRD) dengan dua faktor dan empat kali pengulangan. Faktor pertama 
konsentrasi jentik tiga taraf dan faktor kedua instar jentik empat taraf. Persepsi 
dilakukan pada hari ke-1, ke-2, ke-3, ke-4 dan ke-5 setelah perlakuan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kematian larva H. armigera dapat dipengaruhi oleh perbedaan 
konsentrasi Bactospeine WP dan larva instar. 

 
Kata kunci : Jagung, Bacillus thuringiensis, Heliothis armigera 
  
 

ABSTRACT 

Crop of corn (Zea mays L.) is seed crop which be used developed nations as 
staple food after rice. Pest activatir of cob of Heliothis armigera Hubner represents one 
of the corn crop pest which destroys many corn fruit especially at young fruit. The 
progress of technology has found a way to eradicate H. armigera biologically buy using 
a certain organism which is formulated in the form of pesticides. One of the product is 
Bactospeine WP which contains of active materials of Bacillus thuringiensis Berliner. 
The purpose of this research is to know the percentage of death symptom influenced 
by Bactospeine WP as stomach poison to some larva H. armigera at various given 
concentration. The research is conducted on laboratory. The research method used is 
Complete Random Device (CRD) with two factors and four times repetition. The first 
factor is concetration with three levels and second factor is larva instar with four levels. 
Perception is conducted on 1st, 2nd, 3rd, 4th and 5th day after treatment. Result of 
research indicates that death of larva H. armigera can be influenced by different of 
concetration of Bactospeine WP and instar larva.  
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PENDAHULUAN 

 Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman biji-bijian yang bagi 

negara-negara yang sedang berkembang dipergunakan sebagai bahan makanan 

pokok setelah beras. Tanaman jagung telah ditanam manusia  ribuan tahun yang lalu, 

bijinya mula-mula diketemukan pada gua-gua di daerah Peru Amerika Tengah. 

Selanjutnya tersebar ke seluruh dunia terutama di daerah tropis termasuk Indonesia 

melalui bangsa-bangsa Portugis dan Spanyol (Effendi, 1980). 

 Areal pertanaman jagung di Indonesia dewasa ini sampai luas 3,3 juta hektar 

dengan produksi mencapai 11 ton/tahun, produksi rata-rata yang dapat dicapai sekitar 

3,4 ton per hektar dan sebagian besar terdapat dipulau Jawa yang ditanam pada tanah 

tegalan (Zubachtirodin dkk., 2016). Produksi jagung di Indonesia lebih rendah bila 

dibandingkan dengan beberapa negara seperti Amerika Serikat yang mencapai 3,1 

kuintal sampai dengan 4 ton per hektar atau negara Israel dan Belgia yang mencapai 

sekitar 4,5 ton per hektar produksi rata-rata tiap tahunnya (Anonim, 1977), Toerngadi 

dkk. (1990) mengemukakan bahwa H. armigera telah banyak merusak tanaman jagung 

di Amerika Selatan dan yang terbesar hampir diseluruh dunia diantaranya Afrika, India, 

Jepang, Australia dan Amerika.  

 Kemajuan teknologi menyebabkan akhir-akhir ini telah ditemukan cara 

pemberantasan hayati dengan menggunakan suatu organisme tertentu dan 

diformulasikan dalam bentuk pestisida, salah satu produk tersebut adalah Bactospeine 

WP, yang mengandung bahan aktif Bacillus thuringiensis Berliner (Asmaliyah dan 

Anggraeni, 2009). Insektisida ini dapat mengakibatkan kerusakan pada usus larva, 

kelumpuhan dan beberapa saat kemudian mengakibatkan kematian pada larva. 

Keuntungan penggunaan insektisida mikroba yaitu mempunyai selektifitas tinggi,  

ekonomis, tidak berbahaya bagi musuh-musuh alami dan tidak mengganggu 

keseimbangan alam. Tingkat kematian H. armigera dipengaruhi oleh perbedaan 

konsentrasi Bactospeine WP dan Instar larva.  

 Hama H. armigera menyerang bebagai tanaman hampir diseluruh dunia antara 

lain Australia, Kamerun, Cina, Mesir, India, Iran, Kenya, Portugal, Thailand, Turki, 

Philipina dan Uni Soviet (Anonim, 1983). Ngengat H. armigera aktif pada malam hari 

sehingga jarang terlihat pada siang hari, dan makan nektar berbagai jenis bunga 

(Tunstall, 1977).  

Faktor yang berpengaruh terhadap populasi serangga hama H. Armigera 

 Banyak faktor yang menekan laju perkembangan populasi serangga hama H. 

armigera. Rismunandar (1981) menyatakan hujan lebat dapat menyapu telur dan 
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membunuh larva yang ada pada tanaman inang. Musim kering juga dapat 

menghalangi keluarnya kupu dari kepompong didalam tanaman. Selanjutnya dikatakan 

pula bahwa varietas dan kepadatan tanaman juga berpengaruh terhadap 

perkembangan populasi H. armigera. Musuh alami dapat juga mempengaruhi 

perkembangan populasi H. armigera diantaranya parasit telur Trichogramma sp. 

Parasit Apantelea sp., Withwmia sp., Chaelonus sp. dan parasit larva Eriborus 

(diadegma) argenteopilosa sp dan beberapa  golongan  Tachinidae merupakan faktor 

pembatas laju pertumbuhan populasi hama H. armigera (Kalshoven, 1981 dan Ahmad, 

2003).  

 Kalshoven (1981) mengemukakan musuh alami yang penting peranannya 

adalah cendawan Metarrhizium. Cendawan tersebut merupakan patogen-patogen dari 

beberapa serangga dan nematoda. Pada keadaan udara lembab, patogen menginfeksi 

dan menutupi tubuh larva dengan hifa cendawan yang berwarna putih. Rismunandar 

(1981) menyatakan bahwa larva H. armigera bersifat kanibal sehingga merupakan 

faktor utama yang dapat menekan populasi hama.  

 B. thuringiensis termasuk bakteri gram positif yang tergolong famili Bacillaceae. 

Sel vegetatif berbentuk batang dengan kedua ujung tumpul (Sudarwohadi dan 

Eveleens, 1977). B. thuringiensis dapat menginfeksi stadium larva lepidoptera, tetapi 

tidak menginfeksi serangga dewasa. Bakteri ini mengadakan sporulasi dan membentuk 

kristal yang bersifat racun setelah tertelan oleh larva yang peka (Maddox, 1975). 

Molloy dkk. (1981) menyatakan bahwa efektivitas B. thuringiensis dipengaruhi oleh 

spesies dan instar larva, formulasi, temperatur serta buatan pabrik. 

 Sudarwohadi dan Eveleena (1977) menyatakan bahwa larva yang mati 

warnanya berubah menjadi coklat tua sampai kehitaman dan seluruh tubuhnya 

menjadi kisut dan kering serta sedikit melengkung, sehingga dapat dikatakan seperti 

mummi. Penggunaan Bactospeine WP dilapang untuk membunuh ordo Lepidoptera 

adalah dengan dosis anjuran 1000 gram per hektar.  

 

BAHAN DAN METODE 

 Alat-alat yang dipergunakan dalam percobaan ini adalah Kotak plastik dengan 

panjang 21 cm dan lebar 14 cm; sangkar dari kain kasa dengan pangan 40 cm dan 

lebar 40 cm serta tinggi 45 cm; pisau silet, karet gelang, kuas, timbangan sauter, 

ember plastik, termometer, gelas ukur dengan ukuran 1000 cc, kain kasa dan 

higrometer.  
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 Bahan-bahan yang dipergunakan adalah air suling, air gula, jagung varietas 

Arjuna, imago serangga H. armigera, larva instar ketiga (I3), larva instar kedua (I2) dan 

larva instar keempat (I4) serta insektisida bactospeine WP.  

 Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan 2 

faktor. Faktor  pertama adalah konsentrasi (K) dengan tiga level yaitu konsentrasi (K3) 

1,25 g/l, konsentrasi (K2) 1 g/l, konsentrasi (K1) 0,75 g/l. Faktor kedua adalah instar 

larva (I) dengan empat level yaitu larva instar pertama (I1), larva instar kedua (I2), larva 

instar ketiga (I3) dan larva instar keempat (I4). Kombinasi perlakuan adalah 12 dan 

diulang sebanyak 4 kali. Setiap kombinasi perlakuan menggunakan / diberikan 4 ekor 

larva.  

 Pengamatan dilakukan dengan melihat gejala yang tampak pada larva dan 

persentase  kematian larva. Perhitungan persentase kematian larva dilakukan dengan 

menggunakan rumus :  

P (%) =  
N

n
  x 100 

Dimana :  

P : persentase kematian  

n : jumlah larva  

N : jumlah larva yang diuji (sebanyak 4 ekor) 

Pengamatan terhadap persentase kematian ini dilakukan mulai 24 jam setelah infestasi 

sampai hari kelima pengamatan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil pengamatan terhadap larva instar pertama (I1), larva instar kedua (I2), 

larva instar ketiga (I3) dan larva instar keempat (I4) yang telah memakan jagung yang 

mengandung Bactospeine WP menunjukkan bahwa umumnya gejala luar yang muncul 

pertama kali adalah terhentinya kegiatan makan. Kejadian tersebut sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Maddox (1975) bahwa larva Lepidoptera yang memakan spora 

B. thuringiensis gejala pertama yang tampak adalah berkurangnya napsu makan. 

Menurut Fast (1981) terhentinya aktivitas makan larva terjadi pada saat sel-sel 

permukaan usus mulai membengkak tetapi masih belum diketahui apakah kejadian 

tersebut disebabkan oleh paralisis otot usus seperti yang diamati oleh Heipel dan Agus 

(dalam Fast, 1981) atau gangguan akibat respon sel-sel usus terhadap racun kristal. 

Bentuk gejala luar lain yang muncul pada larva yang telah memakan Bactospeine WP 
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adalah ukuran tubuhnya menjadi lebih kecil dan kurus serta keadaan tubuhnya yang 

lemas daripada larva yang normal.  

 Setelah timbulnya gejala-gejala luar, sebagian besar larva mati. Kematian 

disebabkan oleh pengaruh ganda berupa kelaparan dan tidak berfungsinya usus. 

Perubahan yang terjadi didalam usus tersebut membuktikan adanya perkembangan 

bakteri yang hidup didalam usus dan terus menjalar kedalam darah yang dapat 

membantu menyebabkan kematian larva.  Larva yang mati tersebut, jika disentuh 

pelan dengan kuas menjadi hancur dan mengeluarkan cairan tubuh agak kental yang 

berwarna merah kecoklatan (Praveen dan Dhandapani, 2001; Liao dkk., 2002; dan 

Abedi dkk., 2014). 

Tabel 1.  Rata-rata Persentase Kematian Larva H. armigera pada Berbagai Waktu 
Pengamatan dengan Instar Larva yang Berbeda pada hari ke-2 dan hari ke-3.  

Instar Larva 
Persentase kematian hari ke : 

2 (hari) 3 (hari) 

I 1 (instar pertama) 
I 2 (instar kedua) 
I 3 (instar ketiga) 
I 4 (instar keempat) 

47,38 c ** 
32,62 b 
31,25 b 
  3,81 a 

65,65 c ** 
50,00 b 
43,75 b 
27,74 a 

BNT 5%   8,06   9.55 
* Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji 

BNT 5%. 

** data ditransformasikan ke Arc sin   

 Pada pengamatan hari pertama menunjukkan bahwa ada pengaruh interaksi 

antar konsentrasi terhadap kematian instar larva. Hal ini diduga karena pengaruh umur 

instar larva dan konsentrasi yang diberikan  pada tahap pertama, dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa pemberian konsentrasi yang tinggi dengan instar larva yang 

lebih muda cenderung mengalami kematian yang lebih cepat atau banyak bila 

dibandingkan konsentrasi yang lebih rendah. Pada kematian larva perlakuan 

kombinasi K1I2 (konsentrasi 0,75 g/l dan instar kedua) sampai dengan K3I3 

(konsentrasi 1,25 g/l dan instar ketiga) berbeda nyata dengan perlakuan kombinasi 

K3I2 (konsentrasi 1,25 g/l instar kedua berbeda nyata  dengan perlakuan kombinasi 

K1I1 (konsentrasi 0,75 g/l insar pertama). Dengan perlakuan konsentrasi insektisida 

Bactospeine WP yang lebih tinggi, maka B. thuringiensis yang termakan oleh larva H. 

armigera lebih banyak, sehingga menyebabkan aktivitas makannya terhenti dan 

selanjutnya larva akan mati kelaparan (Luong dkk. 2017). 

Menurut Djoko Prijono (1985) bahwa daya kerja racun lambung tergantung dari 

jumlah racun yang menembus dinding saluran pencernaan larva. Oleh karena itu 

makin banyak racun yang menembus dinding saluran pencernaan larva atau makin 
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banyak racun yang termakan larva, maka akan lebih cepat penghambatan 

perkembangan dan pertumbuhan larva, sehingga persentase kematiannya lebih tinggi.  

Pada pengamatan hari keempat interaksi tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan persentase kematian baik pada larva instar pertama (I1), kedua (I2), 

ketiga (I3) dan keempat (I4) dapat dikatakan cukup berarti akibat peningkatan 

konsentrasi Bactospeine WP yang diberikan. Hal ini disebabkan makin banyak racun 

yang terdapat dalam tubuh larva akan mengakibatkan makin besar pula tingkat 

kerusakan anatomis dan fisiologis yang terjadi, sehingga larva yang tadinya masih 

tahan pada konsentrasi racun yang rendah akan menjadi tidak tahan dan mati 

(Bahagiawati, 2002). 

Tabel 2.  Rata-rata Persentase Kematian Larva H. armigera pada Berbagai Waktu 
Pengamatan dengan Tingkat Konsentrasi Bactospeine WP yang Berbeda pada 
hari ke-2 dan hari ke-3.  

Instar Larva 
Persentase kematian hari ke : 

2 (hari) 3 (hari) 

K 1 (0.75 g/l) 
K 2 (1.00 g/l) 
K 3 (1.25 g/l) 

26.61 a 
22.01 a 
37.68 b 

43.13 a 
37.59 a 
59.64 b 

BNT 5%   6.98   8.82 
* Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji 

BNT 5%. 

** data ditransformasikan ke Arc sin   

Perbedaan pengaruh tingkat konsentrasi Bactospeine WP terhadap persentase 

kematian larva H. armigera disajikan pada tabel 2. Terlihat bahwa peningkatan 

konsentrasi Bactospeine WP umumnya berpengaruh terhadap peningkatan kematian 

dan pengaruh tersebut juga tampak pada setiap hari pengamatan. Pada kejadian 

tersebut menunjukkan dimana hari ke dua dan hari ke tiga konsentrasi K1 (0,75 g/1) 

dan K2 (1,00 g/1) tidak berbeda nyata dengan K3 (1,25 g/1). Hal ini diduga makin 

banyak bakteri B. thuringiensis yang termakan akan mengakibatkan makin tinggi pula 

tingkat kematian yang terjadi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengujian beberapa konsentrasi bactospeine WP 

terhadap beberapa instar larva H. armigera pada tongkol tanaman jagung, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara beberapa konsentrasi Bactospeine WP 

dan instar larva terhadap kematian larva H. armigera pada pengamatan hari ke 1,4 dan 

5. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan pada instar larva yang lebih muda maka 

semakin tinggi pula rata-rata persentase kematian yang terjadi, yaitu pada pengamatan 

hari keempat, 88,57 persen dan pengamatan hari kelima 88,57 persen. 
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